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Kunjungan 
Jumlah Kunjungan (Orang) 
2008 2009 2010 2011 
1
. 
Wisatawan Nusantara 150,323 534,346 549,602 639,218 
2
. 
Wisatawan Mancanegara 39 559 628 894 
 Total 150,62 534,905 550,230 640,112 
 Pertumbuhan (persen) - 55.52 2.83 16.31 
 
1 PENDAHULUAN 
 
 
Latar Belakang 
 
Indonesia memiliki keanekaragaman sumber daya hayati yang melimpah. 
Kekayaan hayati Indonesia dapat terlihat dari banyaknya flora dan fauna negeri ini. 
Keanekaragaman sumber daya hayati yang melimpah menyebabkan 52% aset 
wisata Indonesia merupakan jenis wisata alam. Maka dari itu, potensi sektor 
pariwisata Indonesia, didukung dengan keanekaragaman hayati yang menjadi aset 
wisata alam, berpotensi bagi pertumbuhan agrowisata Indonesia.  
Agrowisata atau agroturisme didefinisikan sebagai bentuk kegiatan 
pariwisata yang memanfaatkan usaha agro (agribisnis) sebagai obyek wisata 
dengan tujuan memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha 
di bidang pertanian. Melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya 
lokal dalam memanfaatkan lahan, diharapkan bisa meningkatkan pendapatan petani 
sambil melestarikan sumber daya lahan, serta memelihara budaya maupun 
teknologi lokal (indigenous knowledge) yang umumnya telah sesuai dengan kondisi 
lingkungan alaminya (Deptan, 2005).  
Kabupaten Jember (Kabupaten Jember, 2013) merupakan kabupaten yang 
berpotensi besar dalam pengembangan agrowisata, karena letaknya yang sangat 
strategis Jember memiliki luas 3,293.34 Km
2
 dengan ketinggian antara 0 – 3,330 m 
dari permukaan laut (dpl). Iklim Kabupaten Jember adalah tropis dengan kisaran 
suhu 23
o–32oC. Bagian selatan wilayah Kabupaten Jember adalah dataran rendah 
dengan titik terluarnya adalah Pulau Barong. Pada kawasan ini terdapat Taman 
Nasional Meru Betiri yang berbatasan dengan wilayah administratif kabupaten 
Banyuwangi. Bagian barat laut (berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo adalah 
pegunungan, bagian dari Pegunungan Iyang, dengan puncaknya Gunung Argopuro 
(3,088 m). Bagian timur merupakan bagian dari rangkaian Dataran Tinggi Ijen.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek 
wisata di kabupaten Jember dari tahun ke tahun cenderung meningkat. Pada tahun 
2009 jumlah kunjungan wisatawan meningkat 55.52% dari tahun 2008. Sedangkan 
tahun 2010 mengalami peningkatan 2.83%, sedangkan tahun 2011 meningkat 
16.31%. Peningkatan jumlah wisatawan di Kabupaten Jember ini mengindikasikan 
bahwa wisata di Kabupaten Jember sangat potensial. 
 
Tabel 1  Jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara ke obyek wisata 
Kabupaten Jember dari tahun 2008-2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Jember, 2011 
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Era otonomi daerah, agrowisata dapat dikembangkan di masing-masing 
daerah. Masing-masing daerah bisa menyajikan atraksi agrowisata yang lain 
daripada yang lain sesuai dengan budaya dan kondisi daerahnya. Pertumbuhan 
agrowisata di daerah-daerah yang semakin meningkat menjadikan agrowisata di 
daerah menghadapi persaingan yang tinggi.  Agrowisata memiliki urgensi ditinjau 
dari segi masyarakat maupun negara. Bagi masyarakat, urgensi agrowisata terletak 
pada nilai rekreasi dan nilai ilmu pengetahuan, serta urgensi bagi negara terletak 
pada kontribusinya terhadap devisa Indonesia. Tabel 2 menunjukkan adanya 
peningkatan pendapatan daerah dari pariwisata di Kabupaten Jember dari tahun 
2008 sampai 2012. Hal ini juga menunjukkan bahwa pariwisata di Kabupaten 
Jember memberikan konstribusi besar bagi pendapatan daerah. 
 
Tabel 2  Pendapatan daerah dari pariwisata yang dikelola oleh pemerintah daerah 
Tahun Pendapatan (Rp) 
2008 551,414,188 
2009 722,259,500 
2010 683,521,000 
2011 672,777,500 
2012 1,536,612,500 
 4,166,584,688 
Sumber : Dinas Pendapatan Kabupaten Jember, 2012 
 
Salah satu perusahaan yang mengusahakan agrowisata di Kabupaten Jember 
sebagai unit bisnisnya adalah Taman Botani Sukorambi, yang diresmikan pada 
tanggal 24 Februari 2007 oleh Bupati Jember. Bisnis agrowisata ini menggunakan 
konsep wisata sambil belajar. Luas lahan yang digunakan sebagai obyek wisata 
lingkungan Taman Botani Sukorambi 80,000 m
2
 (8 Ha).  Harapan Taman Botani 
Sukorambi menjadi taman rekreasi alternatif bagi masyarakat di Kabupaten Jember, 
khususnya bernuansa alam dan sekaligus dapat membantu dunia pendidikan dengan 
memberikan sarana belajar tentang alam dan membantu pemerintah dalam 
mengajak masyarakat agar sadar lingkungan, tumbuhan dan satwa. 
Strategi pemasaran pada penelitian ini dilakukan pada obyek wisata dengan 
konsep agrowisata, seperti yang dilakukan oleh Sabrina (2013) pada usaha 
agrowisata “Warso Farm” di Bogor yang menunjukkan bahwa strategi 
meningkatkan mutu pelayanan dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan 
merupakan strategi yang tepat bagi perusahaan. Penelitian yang juga dilakukan oleh 
Rinawati (2014) pada agrowisata Perkebunan Gunung Mas PTPN VIII di Cisarua, 
Bogor menghasilkan strategi peningkatan kinerja pemasaran dan efektifitas promosi 
untuk menjaring pengunjung lebih banyak. Kesenjangan dari kedua penelitian 
tersebut menjadi dasar untuk melakukan  penelitian tentang strategi pengembangan 
pemasaran agrowisata di Taman Botani Sukorambi.   
 
 
Perumusan masalah 
 
Taman Botani Sukorambi menjalankan aktivitas bisnis menggunakan konsep 
wisata sambil belajar, menghadapi beberapa tantangan, yaitu adanya pesaing dan 
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fluktuasi jumlah pengunjung yang tidak dapat diperkirakan, kunjungan wisatawan 
yang datang bervariasi tiap harinya. Jumlah pengunjung akan meningkat pada hari 
Sabtu dan Minggu atau hari-hari libur. Eksistensi suatu obyek wisata sangat 
tergantung pada pengunjung. Pengelola atau pengelola agrowisata harus dapat 
melihat pengunjung sebagai faktor yang menentukan dan menjadi prioritas utama. 
Tanpa adanya pengunjung keberadaan suatu obyek wisata tidak berarti apa-apa.  
Turunnya jumlah pengunjung disebabkan karena pemasaran yang kurang 
optimal. Contohnya, brosur yang merupakan media promosi yang dilakukan oleh 
Taman Botani Sukorambi hanya ditempatkan pada area agrowisata sehingga target 
audien yang belum berkunjung kesana tidak mengetahui informasi yang ada dalam 
brosur. Target jumlah wisatawan tidak sebanding dengan wahana dan fasilitas yang 
ada akan menyebabkan penurunan pemeliharaan sehingga menjadi tidak maksimal. 
Penyebab lainnya yaitu masa panen setiap pohon buah di area agrowisata memiliki 
masa panen yang berbeda, sehingga buah yang dijual hanya sedikit, tetapi 
permintaan banyak.  
 
Tabel 3  Jumlah pengunjung ke Taman Botani Sukorambi dari tahun 2008-2012 
Bulan 
2008 2009 2010 2011 2012 
(orang) (orang) (orang) (orang) (orang) 
Januari 1,281 3,256 5,.422 18,071 13,829 
Februari 943 2,378 4,769 6,547 4,074 
Maret 1,479 2,908 6,743 5,727 4,035 
April 2,435 4,761 7,907 5,248 5,248 
Mei 1,304 5,232 7,689 6,497 5,206 
Juni 836 4,509 9,472 9,463 6,326 
Juli 945 5,798 4,685 6,380 3,805 
Agustus 1,123 7,577 2,549 989 14,000 
September 856 5,040 5,665 18,969 5,987 
Oktober 976 3,234 7,907 5,165 5,888 
November 887 4,567 3,986 6,379 5,481 
Desember 1,098 5,790 3,882 7,020 11,030 
Jumlah 14,163      55,050     70,676     96,455     84,909 
Sumber : Taman Botani Sukorambi Jember, 2013 
 
Tabel 3 terlihat jumlah kunjungan wisatawan di Taman Botani Sukorambi 
fluktuatif setiap bulannya. Jumlah pengunjung pada tahun 2008-2011 cenderung 
meningkat, tetapi pada tahun 2012 mengalami penurunan jumlah pengunjung. 
Untuk itu, Taman Botani Sukorambi membutuhkan manajemen  yang  baik untuk 
mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Hal ini dapat diupayakan 
melalui perumusan strategi pengembangan pemasaran, dengan terlebih dahulu 
mengidentifikasi faktor-faktor kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, serta 
mengidentifikasi  faktor-faktor  peluang  dan   ancaman  yang  dihadapi  Taman 
Botani Sukorambi. kemudian dikombinasikan menjadi suatu strategi usaha yang 
dapat dilaksanakan oleh  manajemen Taman Botani Sukorambi.   
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana potensi agrowisata di Kabupaten Jember ? 
2. Bagaimana kondisi lingkungan internal dan eksternal Taman Botani 
Sukorambi? 
3. Bagaimana strategi prioritas pengembangan pemasaran Taman Botani 
Sukorambi? 
 
 
Tujuan penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 
ini adalah : 
1. Mengidentifikasi potensi agrowisata di Kabupaten Jember  
2. Mengidentifikasi kondisi lingkungan internal dan eksternal Taman Botani 
Sukorambi.  
3. Merumuskan strategi prioritas pengembangan pemasaran yang tepat pada 
Taman Botani Sukorambi. 
 
 
Manfaat Penelitian 
 
 Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan pembelajaran bagi penulis untuk mampu menganalisis suatu 
permasalahan dan merumuskan suatu strategi pemecahan masalah yang tepat. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi manajemen dan pengelola 
agrowisata Taman Botani dalam menerapkan  strategi pengembangan 
pemasaran yang tepat. 
3. Sebagai input dan acuan bagi  penelitian  lanjutan  mengenai strategi 
pengembangan pemasaran agrowisata. 
 
 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA  
 
 
Kerangka Teoritis 
 
Konsep Agrowisata 
 Konsep agrowisata berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Pari-
wisata, Pos dan Telekomuniokasi dan Menteri Pertanian No. KM.47/PW.DOW/ 
MPPT-89 dan No. 204/KPTS/HK/0504/1989, bahwa agrowisata didefinisikan 
sebagai suatu bentuk kegiatan yang memanfaatkan usaha agro mulai dari awal 
sampai dengan produk pertanian dalam berbagai sistem, skala dan bentuk sebagai 
obyek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi 
dan hubungan usaha di bidang pertanian (Tirtawinata dan Fachruddin, 1996). 
 Agrowisata atau wisata pertanian didefinisikan sebagai rangkaian aktivitas 
perjalanan wisata yang memanfaatkan lokasi dan sector pertanian mulai dari awal 
produksi hingga diperoleh produk pertanian dalam berbagai system dan skala 
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